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Lampiran 2. Surat Izin Melaksanakan Determinasi Tumbuhan 
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Lampiran 3. Surat Hasil Determinasi Tumbuhan 
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Lampiran 4. Surat Izin Pemakaian Lab Farmasi Terpadu UMN 
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Lampiran 5. Surat Bebas Laboratorium UMN 
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Lampiran 6. Ethical Clearance 
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Lampiran 7. Lembar Penjelasan 

LEMBAR PENJELASAN 

Kepada Yth 

Calon Panelis 

Di- Tempat 

 

Dengan Hormat, 

Saya yang bertanda tangan dibawah ini adalah mahasiswa politeknik 

Kesehatan Kemenkes Medan Jurusan Farmasi. 

Nama  : Al Ridah Syafitri 

NIM  : P07539021040 

Alamat  : Tanjung Morawa 

Akan melakukan penelitian yang berjudul “Formulasi dan Evaluasi Formula 

Sabun Padat Transparan Ekstrak Etanol Daun Matoa (Pometia pinnata)”. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui ekstrak etanol daun 

matoa  (Pometia pinnata) dapat menghasilkan formula sabun padat transparan 

yang baik dan stabil. 

Untuk keperluan tersebut saya memohon ketersediaan dari 

saudara/saudari bersifat sukarela dan tanpa paksaan. Setiap data dalam 

penelitian ini hanya digunakan untuk kepentingan penelitian. 

Terima kasih saya ucapkan kepada saudara/saudari yang telah 

berpartisipasi dalam penelitian ini. Keikutsertaan saudara/saudari dalam 

penelitian ni akan sangat bermanfaat bagi penelitian ini. Atas perhatian dan kerja 

sama saudara/saudari saya ucapkan terima kasih.  

 

 Medan,    Juni 2024 

        Peneliti 

 

 

 

                                                     (Al Ridah Syafitri) 
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Lampiran 8. Lembar Persetujuan (informed Consent) 

 
LEMBAR PERSETUJUAN 

(INFORMED CONSENT) 

 

Setelah membaca lembar penjelasan diatas, saya : 

Nama   : 

Usia  : 

Alamat  : 

Menyatakan bahwa, 

Bersedia untuk turut serta sebagai panelis dan menyatakan tidak keberatan 

maupu melakukan tuntutan dikemudian hari dalam penelitian atas nama Al Ridah 

Syafitri . dengan judul penelitian “Formulasi dan Evaluasi Formula Sabun 

Padat Transparan Ekstrak Etanol Daun Matoa (Pometia pinnata)”. 

 Demikian pernyataan ini saya buat dalam keadaan sehat, penuh 

kesadaran dan tanpa paksaan dari pihak manapun. 

 

 

Medan,             2024 

 

 

 

 

(     ) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



41 
 

Lampiran 9. Kuesioner Uji Iritasi 

 
Nama Panelis  : 

Usia                  : 

Tanggal            : 

INSTRUKSI 

Pada saat dilakukan pengujian panelis diminta untuk memberi nilai sebagai  

berikut : 

1 : Iritasi 

2 : Tidak Iritasi 

Pengujian Sampel Penilaian 

F0  

FI  

FII  

FIII  

 

Lampiran 10. Kuesioner Uji Kesukaan 

 

Nama Panelis  : 

Usia                  : 

Tanggal            : 

INSTRUKSI 

Pada saat dilakukan pengujian panelis diminta untuk memberi nilai sebagai 

berikut : 

1 : Tidak suka 

2 : Suka 

3 : Sangat suka 

Pengujian Sampel Bau Warna Bentuk 

F0    

FI    

FII    

FIII    
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Lampiran 11. Perhitungan Bahan Dalam 50g Sabun 

1. VCO  = 
10

100
× 50𝑔 = 5 𝑔 

2. Oleum Ricini  = 
2

100
× 50𝑔 = 1 𝑔 

3. NaOH 30%  = 
13

100
× 50𝑔 = 6,5 𝑔 

4. Asam Stearat = 
7

100
× 50𝑔 = 3,5 𝑔 

5. Sukrosa  = 
20

100
× 50𝑔 = 10 𝑔 

6. Gliserin  = 
7

100
× 50𝑔 = 3,5 𝑔 

7. Propilenglikol        = 
7

100
× 50𝑔 = 3,5 𝑔 

8. Etanol 96%  = 
18

100
× 50𝑔 = 9 𝑔 

9. Asam Sitrat           = 
0,25

100
× 50𝑔 = 0,125 𝑔 

10. SLS    = 
1

100
× 50𝑔 = 0,5 𝑔 

11. Parfum  = 0,5 ml 

12. Aquadest ad 50g 

Lampiran 12. Perhitungan Rendemen Ekstrak 

% Rendemen = 
𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝐸𝑘𝑠𝑡𝑟𝑎𝑘 𝑃𝑒𝑘𝑎𝑡

𝐵𝑒𝑟𝑎𝑡 𝑆𝑒𝑟𝑏𝑢𝑘 𝐷𝑎𝑢𝑛 𝑚𝑎𝑡𝑜𝑎
 × 100% 

      = 
 18 𝑔𝑟𝑎𝑚 

89 𝑔𝑟𝑎𝑚
× 100% 

      = 20,22 %  

   

Lampiran 13. Perhitungan Ekstrak 

1% = 
 1 

100
× 50 𝑔 = 0,5 𝑔 

3% = 
 3

100
× 50 𝑔 = 1,5 𝑔 

5% = 
 5 

100
× 50𝑔 = 2,5 𝑔 
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Lampiran 14. Tumbuhan Daun Matoa 

 

 

Lampiran 15. Proses Pembuatan Ekstrak Kental Daun Matoa 

 

 

Lampiran 16. Hasil Ekstrak Kental 
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Lampiran 17. Alat dan Bahan 

 

 

Lampiran 18. Hasil Pembuatan Sabun Padat Transparan 

 

 F0       FI 
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FII             FIII 

Lampiran 19. Hasil Uji pH  

  

                               F0  FI  

 

    

    FII      FIII 
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Lampiran 20. Hasil Uji Tinggi Busa 

    

                                F0                                                                FI 

   

  FII               FIII 
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Lampiran 21. Hasil Uji Alkali Bebas 

Formulasi Sebelum di titrasi Setelah di titrasi 

 

 

F0 

  

 

 

FI 

  

 

 

FII 

  

 

 

FIII 
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Lampiran 22. Tabel Hasil Pengukuran pH 

 

Pengamatan 

pH 

Formula 

F0 FI FII FIII 

Replikasi 1 8,92 8,80 8,75 8,71 

Replikasi 2 8,95 8,94 8,73 8,73 

Replikasi 3 8,97 8,82 8,95 8,80 

Rata-rata 8,94 8,85 8,81 8,74 

Gambar 1. Tabel Data Hasil Pengukuran pH Dengan 3 Kali 

Pengulangan 

Lampiran 23. Tabel Hasil Pengukuran Tinggi Busa 

 

Pengamatan 

pH 

Formula 

F0 FI FII FIII 

Replikasi 1 4 cm 3 cm 2,5 cm 2 cm 

Replikasi 2 4 cm 3 cm 3 cm 3 cm 

Replikasi 3 4 cm 4 cm 4 cm 4 cm 

Rata-rata 4 cm 3,3 cm 3,1 cm 3 cm 

Gambar 2. Tabel Data Hasil Pengukuran Tinggi Busa Dengan 3 Kali 

Pengulangan 

 

Lampiran 24. Perhitungan  Alkali Bebas 

a. perhitungan pembuatan larutan titer HCl 0,1 N 

Diketahui :  

Normalitas HCl = 0,1 N 

Volume titer  = 300 ml 

Mr HCl   = 36,5 

e    = 1 

HCl pekat : 

Bj     = 1,18 g/ml 

Kadar (%)  = 37% 
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       W = 
𝑉×𝑁×𝑀𝑟×𝑒

1000
       

            = 
300×0,1×36,5×1

1000
 

            = 
1095

1000
= 1,095 𝑔𝑟𝑎𝑚  

Bj = 
𝑊

𝑉
 

V  = 
𝑊

𝐵𝑗
 

V  = 
1,095 𝑔

1,18 𝑔/𝑚𝑙
 = 0,927 ml 

HCl 37% yang diambil : 

V = 
100%

37%
× 0,927 𝑚𝑙 = 2,5 ml ( HCl yang di pipet ) 

 

b. pembuatan baku Natrium Karbonat Na2CO3 

Normalitas baku  = 0,1 N 

Volume baku  = 100 ml 

Mr    = 106 

e    = ½ 

 

W =  
𝑉×𝑁×𝑀𝑟×𝑒

1000
 

W =  
100×0,1×106×0,5

1000
 

W = 
530

1000
 = 0,53 𝑔 (Na2CO3 yang ditimbang) 

Normalitas Baku Na2CO3 : 

Volume baku yang dipipet sebanyak 10 ml 

N = 
0,530×1000

100×106×0,5
=  

530

5300
= 0,1 𝑁 

 

c. Pembakuan larutan titer HCl 

Volume  titer HCl : 

V1 = 10,2 

V2 = 10,4 

V3 = 9,7 

Normalitas larutan titer HCl : 

Vt. Nt = Vb. Nb 

Nt = 
𝑉𝑏×𝑁𝑏

𝑉𝑡
=  

10 ×0,1

10,1
= 0,0990 𝑁 

 

VRata-rata = 
10,2 +10,4 +9,7

3
= 10,1 𝑚𝑙 
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d. Penetapan Kadar Alkali Bebas 

1. F0 : V1 = 
1,2×0,1×40

5𝑔×1000
× 100% = 0,096%  

         V2 = 
1,1×0,1×40

5𝑔×1000
× 100% = 0,088% 

         V3  = 
1,2×0,1×40

5𝑔×1000
× 100% = 0,096% 

    Vrata-rata = 
0,096%+0,096%

2
= 0,096% 

2. FI :  V1 = 
1,0×0,1×40

5𝑔×1000
× 100% = 0,08% 

    V2 = 
0,8×0,1×40

5𝑔×1000
× 100% = 0,064% 

     V3 = 
0,9×0,1×40

5𝑔×1000
× 100% = 0,072% 

    Vrata-rata = 
0,08%+0,064%+0,072

3
= 0,072% 

3. FII : V1 = 
0,9×0,1×40

5𝑔×1000
× 100% = 0,072% 

   V2 =
0,7×0,1×40

5𝑔×1000
× 100% = 0,056% 

   V3 = 
0,6×0,1×40

5𝑔×1000
× 100% = 0,048% 

   Vrata-rata = 
0,072%+0,056%+0,048

3
= 0,058% 

4. FIII : V1 = 
0,7×0,1×40

5𝑔×1000
× 100% = 0,056% 

   V2 = 
0,6×0,1×40

5𝑔×1000
× 100% = 0,048% 

   V3 = 
0,8×0,1×40

5𝑔×1000
× 100% = 0,064% 

   Vrata-rata = 
0,056%+0,048%+0,064

3
= 0,056% 
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Lampiran 25. Dokumentasi dan Perhitungan Uji Iritasi  

        

       

 

Formula 

Pengamatan Uji Iritasi 

Iritasi Tidak Iritasi Total 

Panelis 

F0 0 30 30 

FI 0 30 30 

FII 0 30 30 

FIII 0 30 30 

Gambar 2. Perhitungan Uji Iritasi 
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Lampiran 26. Dokumentasi dan Perhitungan Uji Kesukaan 

       

        

 

Formula Jenis 
Pengujian 

Tingkat Kesukaan Total 
Nilai 

Skala 
Hedonik 

 SS S TS 

 Warna 13x3 

= 39 

16x2 

= 32 

1x1 

= 1 

72  

F0 Bentuk 18x3 

= 54 

12x2 

= 24 

 78  

 Bau 13x3 

= 39 

17x2 

= 34 

 73  

 Jumlah    223  

  T: n   7,43 Sangat suka 

 Warna 15x3 

= 45 

14x2 

= 28 

2x1 

= 2 

75  
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FI Bentuk 19x3 

= 57 

11x2 

= 22 

 79  

 Bau 12x3 

= 36 

18x2 

= 36 

 72  

 Jumlah    226  

  T:n   7,53 Sangat suka 

 Warna 11x3 

= 33 

16x2 

= 32 

3x1 

=3 

68  

FII Bentuk 21x3 

= 63 

9x2 

=18 

 81  

 Bau 13x3 

= 39 

16x2 

= 32 

1x1 

= 1 

72  

 Jumlah    221  

  T:n   7,36 Sangat suka 

 Warna 11x3 

= 33 

17x2 

= 34 

2x1 

= 2 

69  

FIII Bentuk 21x3 

= 63 

9x2 

= 18 

 81  

 Bau 9x3 

= 27 

19x2 

= 38 

2x1 

= 2 

67  

 Jumlah    217  

  T:n   7,23 Sangat suka 

Gambar 2. Perhitungan Uji Kesukaan 
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Lampiran 27. Surat Keterangan Bebas Pemakaian Alat Laboratorium 
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Lampiran 28. Kartu Bimbingan 
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